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ABSTRAK 

 

Bioetanol (Etanol atau etil alkohol) C2H5OH merupakan cairan bening 

tak berwama, yang teruai secara biologis (biodegradable) memiliki toksisitas 

rendah dan tidak menimbulkan polusi yang besarapa bila terkontaksi di udara. 

Akan tetapi untuk menghasilkan bioetanol saja tidak cukup, diperlukan perlakuan 

khusus untuk menghasilkan bioetanol yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan 

adanya suatu metode baru dengan nilai ekonomis yang tinggi dan lebih baik 

dalam purifikasi bioetanol, salah satunya adalah purifikasi bioetanol dengan 

menggunakan suatu adsorbent, Pada penelitian ini akan dilakukan purifikasi 

bioetanol menggunakan adsorbent Zeolit dengan metode Adsorpsi-Distilasi.  

Dengan tujuan Untuk mengetahui proses Adsorpsi-Distilasi dengan mengunakan 

adsorben zeolit pada purifikasi bioetanol hingga diperoleh kadar bioetanol yang 

tinggi juga Untuk mengetahui apakah pemurnian bioetanol dengan proses 

Adsorpsi-Distilasi merupakan metode yang efisien dan untuk mendapatkan hasil 

kemurnian kadar bioetanol apakah telah memenuhi standard Fuel Grade Etanol 

setelah dilakukan purifikasi dengan metode Adsorpsi-Distilasi.Pada penelitian ini 

didapat Kadar optimum bioetanol setelah proses adsorpsi-distilasi didapat 

sebesar 44,8424% pada waktu 90 menit dengan volume bioetanol 125 ml dan 

kadar minimum yang didapat setelah proses adsorpsi-distilasi sebesar 34,0570% 

dari kadar sebelumnya sebesar 33,6977%. 

 

Kata kunci : Bioetanol, Adsorbsi-Distilasi, Zeolit Alam 
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ABSTRACT 

 

 

Bioethanol (Ethanol or ethyl alcohol) C2H5OH is a colorless clear liquid, 

which is biologically biodegradable, has low toxicity and does not cause large 

pollution when it is contaminated in the air. However, to produce bioethanol 

alone is not enough, special treatment is needed to produce high bioethanol. 

Therefore, we need a new method with high economic value and better bioethanol 

purification, one of which is bioethanol purification using an adsorbent. In this 

study bioethanol purification using Zeolite adsorbent using the Adsorption-

Distillation method. With the aim to find out the process of Adsorption-

Distillation by using zeolite adsorbents in bioethanol purification to obtain high 

levels of bioethanol as well. To find out whether the purification of bioethanol by 

the Adsorption-Distillation process is an efficient method and to get the purity 

results of bioethanol levels whether it meets the Fuel Grade Ethanol standard. 

after purification using the Adsorption-Distillation method. In this study, the 

optimum level of bioethanol after the adsorption-distillation process was obtained 

by 44.8424% at 90 minutes with a bioethanol volume of 125 ml and the minimum 

levels obtained after the adsorption-distillation process was 34.0570 % from the 

previous level of 33.6977%. 

 

Keywords: Bioethanol, Adsorption-Distillation, Natural Zeolite 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring meningkatnya perkembangan diberbagai bidang ilmu dan 

meningkatnya populasi masyarakat dunia dalam beberapa dekade terakhir, 

mengakibatkan semakin meningkat dan besar pula kebutuhan akan ketersediaan 

etanol sebagai bahan kimia untuk keperluan kosmetik, obat-obatan, bahan pelarut, 

bahan bakar, bahan pengawet, dan bahan kimia lainnya.. penggunaan etanol 

dalam skala industri dari tahun ketahun semakin meningkat sesuai dengan 

meningkat jenis penggunaanya. 

Krisis energi yang terjadi di berbagai dunia saat ini sudah memasuki tahapan 

yang sangat serius dan memprihatinkan sehingga harus dicari pemecahan 

masalahnya, termasuk indonesia. Menurut data PSDI (2008), saati ini sumber 

energi didunia masih didominasi oleh sumber daya alam yang tidak terbarukn 

antara lain minyak bumi,batu bara , dan gas alam, yakni sekitar 80,1%, dimana 

masing-masing penggunaanya adalah olahan minyak bumi sebesar 35,03%, batu 

bara sebanyak 24,59% dan gas alam sekitar 20,44%. Sumber energi terbarukan 

lainnya, tetapi mengandung resiko yang sangat tinggi adalah nuklir yaitu sekitar 

6,3%. Di lain pihak sumber energi yang terbarukan lainnya baru dikembangkan 

sekitar 13,6%, terutama biomassa tradisional, yaitu hanya sekitar 8,5% saja.  

Meningkatnya penggunaan etanol sebagai salah satu sumber energi alternatif 

akan meningkatkan permintaan bahan baku. Mengingat hingga saat ini teknologi 

proses pembuatan etanol yang mantap dikembangkan adalah teknologi starch-

based (sun and cheng,2002), maka dikhawatirkan akan terjadi kompetisi antara 

ketersediaan bahan baku untuk pangan, pakan dan untuk sumber energi.selain 

itu,untuk menggantikan semua kebutuhan bahan bakar untuk minyak dunia saat 

ini dengan etanol maka diperlukan luas tanah, lahan pertanian, hutan, dan lain-lain 

yang tak terbatas. Apalagi jika melihat bahwa saat ini berbagai negara, khususnya 

negara berkembang sudah menunjukan indikasi adanya krisis pangan dan sumber 
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energi sehingga sangatlah perlu untuk segera dicari sumber bahan baku 

pembuatan etanol lain. 

Sumber bahan baku potensial yang ketersediaanya melimpah, berharga murah, 

belum banyak dimanfaatkan orang dan mengandung struktur gula sederhana yang 

dapat diubah menjadi etanol adalah bahan-bahan berlignoselulosa yang dalam 

beberapa dekade terakhir, menjadi salah satu obyek penelitian yang menarik untuk 

mengetahui potensi dari bahan-bahan lignoselulosa dalam memproduksi etanol. 

Namun pembuatan etanol dari bahan berselulosa memerlukan beberapa 

tahapan sebelum masuk pada tahapan fermentasi untuk menghasilkan etanol. Hal 

ini disebabkan karena struktur selulosa yang lebih kompleks sehingga harus 

dirombak aga proses fermentasi untuk menghasilkan etanol dapat berlansung 

secara optimal. Menurut Shofiyanto(2008), bahan selulosa pada limbah dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber karbon produksi untuk etanol dengan melakukan 

proses hidrolisis terlebih dahulu. Proses hidrolisis dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan gula sederhana yang kemudian difermentasi oleh khamir untuk 

menghasilkan etanol. 

Alpukat merupakan(Preseaameriaca mill) merupakan tanaman yang tumbuh 

subur didaerah tropis seperti diindonesia dan merupakan salah satu jenis buah 

yang digemari masyarakat karena selain rasanya yang enak dan juga memiliki 

kandungan antioksidan yang tinggi(Afrianti,2010). Alpukat merupan buah yang 

sangat bergizi, mengandung 3-30% minyak dengan komposisi yang sama dengan 

minyak zaitun dan banyak mengandung vitamin B (Samson,1980). Namun 

demikian, biji alpukat yang merupakan salah satu hasil produk pertanian masih 

belum dimanfaatkan dengan maksimal dan hanya dibuang menjadi limbah. 

Padahal dengan kandungan pati dan glukosa yang cukup besar memungkinkan biji 

alpukat untuk dijadikan bahan baku pembuatan etanol. 

Biji alpukat dapat diperoleh didaerah yang umumya ditumbuhi banyak alpukat 

yang berpotensi adanya pembuangan biji alpukat karena dianggap sebagai  limbah 

tidak bernilai. Biji alpukat juga sering ditemukan sebagai limbah dari penjualan 

jus buah dan jajanan kekinian yang biasa kaum milenial sebut pokat kocok . biji 
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alpukat dapat dijadikan alternatif penelitian lebih lanjut agar memiliki nilai guna 

dan tidak dianggap sebelah mata lagi. 

Biji alpukat memiliki kandungan yang sangat bermanfaat, salah satunya 

sebagai antioksidn. Gail analisi fitokimia ekstrak biji alpukat menunjukan bahwa 

biji alpukat mengandung polifenol, flavonoid, triterpenoid, kuinon, saponin, tanin, 

momoterpoid dan seskuiterpenoid (Leite,dkk,2018). Menurut Winarni dan 

Purnomo biji alpukat memiliki kandungan 10,2% kadar air, 80,1% kadar pati, 

1,2% serat kasar (Aulia,dkk., 2014). Berdasarkan kandungan pati yang tinggi, 

maka biji alpukat sangat berpotensi sebagai bahan baku etanol. 

Pati merupakan polimer yang tersusun dari monomer-monomer glukosa yang 

merupakan substrat utama proses fermentasi untuk selanjutnya didestilasi 

sehingga menghasilkan etanol. 

Permasalahan yang sering timbul dalam pembuatan etanol adalah proses 

fermentasi yang kurang optimal sehingga dihasilkan sedikit bioetanol dan 

mengakibatkan biaya produksi tinggi. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses 

fermentasi adalah oksigen, PH, suhu, waktu atau lama fermentasi dan 

mikoorganisme. Selain itu, faktor penambahan nutrisi pada nutrisi pada bahan 

dasar limbah juga dapat mempengaruhi proses fermentasi. Mikroorganisme 

memerlukan suplai nutrisi sebagai  energi, pertumbuhan sel dan berbagai aseptor 

elektron dalam rekasi bioenergenik (reaksi yang menghasilkan energi). Unsur-

unsur dasar tersebut adalah karbon, nitrogen, hidrogen, oksigen, sulfur, fosfor, zat 

besi, dan sejumlah logam kecil lainnya. (Rizani., 2000)    

Selain fermentasi biji alpukat, adanya juga analisis FTIR adalah sebuah teknik 

untuk memperoleh spektrum inframerah dari penyerapan inframerah dari 

penyerepan atau emisi zat padat,cair atau gas.secara sederhanya, prinsip kerja 

FTIR adalah untuk mengidentifikasi senyawa, mendeteksi gugus fungsi, dan 

menganalisis campuran dan sampel yang dianalisis.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, maka perumusan 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  
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1. Bagaimana karakteristik atau gugus kimia dari biji alpukat? 

2. Bagaimana Pengaruh Konsentrasi terhadap kadar etanol ? 

3. Berapa lama waktu terbaik dalam proses fermentasi sehingga didapatkan 

nilai kadar etanol dalam jumlah banyak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

Sebagai berikut : 

1. Untuk megidentifikasi karakteristik atau gugus kimia dari biji alpukat 

dengan menggunakan analisis FTIR  

2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi terhadap nilai kadar etanol  

3. Mendapatkan nilai kadar etanol dalam jumlah banyak dengan lama proses 

fermentasi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui karakteristik dari biji alpukat dengan analisis FTIR 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi terhadap nilai kadar etanol 

3. Mengetahui lama waktu terbaik dalam proses fermentasi sehingga 

mendapat nilai kadar etanol dalam jumlah banyak. 

4. Meningkatkan nilai guna biji alpukat yang selama ini dibuang dan hanya 

menjadi limbah 
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